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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis, meliputi (1)
penerimaan, biaya, keuntungan dan titik impas atau break even point (BEP) usaha Bengi
2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini merupakan analisis
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang menitikberatkan pada analisis break
even point (BEP) sebagai penjelasan suatu keadaan berdasarkan data yang diperoleh
untuk menganalisis masalah yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Penerimaan usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar
Rp 622.500.000,00 per tahun; (2) Biaya usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten
Aceh Tengah adalah sebesar Rp 447.079.832,00 per tahun; (3) Keuntungan usaha Bengi
2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar Rp 175.420.168,00 per
tahun; dan (4) Titik impas atau break even point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard di
Kabupaten Aceh Tengah atas dasar unit didapatkan nilai BEP sebesar 28,42 unit
(paket), dan atas dasar rupiah didapatkan nilai BEP sebesar Rp 71.058.501,89.

Kata Kunci: Analisis, Break Even Point (BEP), Musik Keyboard

1. Pendahuluan

Musik keyboard merupakan seni yang bersifat sosial, karena adanya pengalaman
bersama di dalamnya. Musik keyboard merupakan ekspresi simbolik dari budaya atau
gaya hidup kelompok. Sifat sosial dari seni musik dapat ditunjukkan dengan begitu
besarnya peranan musik dalam berbagai kehidupan manusia, salah satunya pada
kegiatan pernikahan, dimana musik keyboard sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan untuk sebagian masyarakat. Sebagai industri jasa, semakin banyaknya
musik keyboard, semakin ketat pula persaingan yang dihadapi para pemilik usaha musik
keyboard yang mengharuskan mereka melakukan berbagai inovasi dan promosi agar
dapat menambah dan mempertahankan pelanggan.

Usaha musik keyboard menghadapi sejumlah tantangan unik yang mempengaruhi
kinerja finansial dan operasionalnya. Analisis break even point (BEP) dalam usaha
musik keyboard adalah alat yang penting untuk memahami dan mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi, dan juga memahami kapan usaha ini mencapai titik impas
dan mulai menghasilkan keuntungan. Analisis yang mendalam terhadap penerimaan,
biaya, keuntungan, dan break even point (BEP), pemilik usaha dapat membuat
keputusan yang lebih informasi, strategis, dan efektif, tidak saja dalam mencapai
stabilitas keuangan tetapi juga memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang.

Ada beberapa fenomena dan permasalahan yang dihadapi dalam usaha musik
keyboard yang perlu dicermati dan dipahami oleh pengusaha musik keyboard, agar
usahanya tetap dapat berlangsung dengan baik, yaitu antara lain: fluktuasi permintaan,
dimana permintaan untuk jasa musik keyboard biasanya bersifat musiman, dengan
puncak permintaan terjadi pada musim pernikahan atau liburan, dengan ketidakpastian
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Dalam jumlah dan waktu pemesanan acara membuat perencanaan keuangan dan
operasional menjadi menantang; kemudian penetapan harga jasa, dimana menentukan
harga yang kompetitif namun menguntungkan adalah tantangan utama, apabila harga
yang terlalu tinggi bisa mengurangi daya tarik bagi pelanggan, sementara harga yang
terlalu rendah mungkin tidak cukup untuk menutupi biaya operasional dan
investasi dalam peralatan musik keyboard; selanjutnya biaya operasional dan
pemeliharaan, dimana selain biaya tetap seperti gaji personel, biaya variabel seperti
transportasi, perawatan alat musik, dan penggantian peralatan yang rusak dapat
berfluktuasi dan mempengaruhi keuntungan, maka biaya ini harus dikelola dengan hati-
hati untuk memastikan usaha tetap menguntungkan; dan yang tidak kalah penting
adalah persaingan pasar, dimana persaingan dengan penyedia jasa hiburan lainnya
dapat mempengaruhi harga dan jumlah pemesanan, sehingga analisis pasar dan strategi
pemasaran yang efektif sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan
pangsa pasar usaha musik keyboard.

Penulis tertarik untuk melakukan analisis penerimaan, biaya, keuntungan, dan
titik impas atau break even point (BEP) pada perusahaan jasa seperti usaha Bengi 2
Musik Keyboard. Bengi 2 Musik Keyboard berlokasi di Karang Bayur, Kecamatan Bies,
Kabupaten Aceh Tengah dan berdiri pada 2010. Bengi 2 Musik Keyboard telah
menjalankan bisnisnya selama 13 tahun, sehingga diperlukan strategi khusus pada
masa itu untuk bertahan hingga saat ini.

2. Landasan Teori
Pengertian Penerimaan

Penerimaan dari berbagai usaha dapat pula diartikan sebagai pendapatan yang
diperoleh dari material dalam bentuk imbalan jasa dan barang modal yang dimilikinya.
Winardi (2015:245), penerimaan adalah sebagai saluran penerimaan baik berupa uang
maupun barang baik dari pihak lain maupun dari usaha sendiri, dengan jalan dan nilai
dengan jumlah uang atau jasa atas dasar yang berlaku pada saat itu.

TR=P.Q
Ket: TR = Total Revenue atau Total Penerimaan (Rp)

P = Price atau harga (Rp)

Q = Quantity atau jumlah (Rp)

Produksi

Produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan adalah persiapan untuk
menghadapi permintaan konsumen mengenai perlengkapan terhadap produksi atau
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut Suherman (2015 :118), menyatakan
bahwa faktor produksi dibedakan menjadi 4 (empat) bagian, yaitu Sumber Daya Alam,
tenaga kerja, modal, kewirusahan. Bruce R. Beattie (2015:197) menyatakan produksi
merupakan aktivitas yang menghasilkan barang, baik barang jadi maupun barang
setengah jadi. Bisnis usaha untuk melakukan manajemen dan mesin dengan sempurna.
Menciptakan dan memelihara keseimbangan antara manajemen dengan mesin-mesin
produksi.

Pengertian Biaya Produksi

Sugianto, dkk dalam Wijaya (2012, 63), mengatakan bahwa biaya produksi adalah
sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input yaitu secara
akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang tercatat. Menurut Mulyadi (2019:16)
biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan langsung
menjadi produk jadi. Sedangkan Hansen dan Mowen (2017:42) mendefinisikan biaya
produksi sebagai biaya yang berkaitan dalam menghasilkan suatu barang atau
penyediaan suatu jasa.
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Jenis-Jenis Biaya produksi antara lain.Sukirno, (2016 : 209):

1) Total Fixed Cost (TFC) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh faktor produksi (input) yang tidak dapat diubah jumlahnya. Contoh
biaya tetap total antara lain membeli mesin, mendirikan bangunan pabrik, sewa
gedung dan sebagainya.

2) Total Variable Cost (TVC) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya. Contoh biaya berubah
total antara lain biaya tenaga kerja, biaya untuk bahan mentah, dan sebagainya.

3) Total Cost (TC) adalah keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan yaitu
biaya tetap dan biaya variabel. Dengan demikian biaya total dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut: TC = TFC + TVC

4) Average Fixed Cost (AFC) adalah biaya tetap yang dibebankan pada setiap unit
output. Apabila biaya tetap total (TFC) untuk memproduksi sejumlah barang
tertentu (Q) dibagi dengan jumlah produksi tersebut.

Keuntungan

Menurut Soeharno, (2017:109), setiap usaha ingin memperoleh keuntungan
sehingga keuntungan merupakan hasil dari penjualan yang diperoleh dari penjualan
barang atau jasa dikurangi dengan sejumlah biaya produksi selisihnya merupakan
keuntungan.

m=TR-TC
Ket: m = Keuntungan (profit)
TR = Total Revenue = harga dikalikan dengan jumlah yang dijual
TC = Total Cost (biaya total)

Pengertian Break Even Point (BEP)

Menurut Carter dan Usry (2015: 272), titik impas atau break even point
(BEP) adalah titik dimana biaya dan penerimaan menjadi nol. Sedangkan menurut
Bustami dan Nurlela (2017: 208), analisis BEP adalah suatu metode dimana manajemen
suatu perusahaan menentukan berapa besar volume penjualan (nilai) dan volume
produksi yang diperlukan perusahaan untuk menghindari kerugian. Rumus untuk
menghitung break even point yaitu sebagai berikut :

BEP = Mulyadi, 2019: 236
Ve

dimana: BEP = break even point atau titik impas (Rp)
FC = fixed cost atau biaya tetap (Rp)
Vc = variabel cost atau biaya variabel (Rp)
S = sales atau seluruh hasil penjualan (Rp)

a. BEP atas dasar Unit dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

e Biava Tetap
BEP (dalam unit) = Margin kontribusi per unit barang

ataw

e Biava Tetap
BEP (dalam unit) Harga jual per unit — Biava wvariabel per unit

b. BEP atas dasar Rupiah dapat dilakukan :

. Biawva Tetap
BEP (dalam ah) = .
( rupiah) Fasio Margin Kontribusi

Biawa Tetap
1- Biawva Variabel
Penjualan
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Kerangka Konseptual
Adapun kerangka penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :

Penerimaan R Biaya
TR=PxQ g TC = TFC
1. BEP dalam unit < Keuntungan
2. BEP dalam Rupiah [I=TR-TC

Sumber: Kerangka Konseptual

3. Metode Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah menganalisis penerimaan, biaya, keuntungan,
dan break even point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah.
Lokasi penelitian pada usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah.
Objek penelitian adalah menganalisis biaya, penerimaan, keuntungan, dan break
even point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah. Responden
dalam penelitian ini adalah Bapak M. Faisal selaku pemilik usaha Bengi 2 Musik
Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah.

Metode Analisa Data
Adapun metode analisa data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penerimaan atau pendapatan adalah jumlah yang dihasilkan dari kegiatan usaha
Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah yang diperoleh dari selisih antara
biaya dengan penjualan.

TR=P.Q
Ket : TR = Total Revenue atau Total Penerimaan (Rp)
P = Price atau harga (Rp)
Q = Quantity atau jumlah (Rp)
b. Biaya adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam usaha Bengi 2 Musik
Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah, berupa biaya tetap dan biaya variabel.
TC=TVC + TFC
Ket : TC = Biaya Total (Total cost)
TVC = Biaya Variabel Total (Variabel cost)
TFC = Biaya Tetap Total (Fixed cost)

c. Keuntungan adalah adalah perbedaan nilai uang dari hasil usaha Bengi 2 Musik
Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah yang diperoleh dengan seluruh biaya yang
dikeluarkan. Keuntungan terjadi apabila Total Revenue (TR) lebih besar dari Total

Cost (TC).
n=TR-TC
Ket : T = Profit (keuntungan)
TR = Total Revenue (penerimaan total)
TC = Total Cost (biaya total) dengan kriteria :

TR > TC = Usaha Menguntungkan
TR = TC = Break Even Point (BEP)
TR < TC = usaha merugi
d. Break even point (BEP) atau titik impas adalah keadaan usaha Bengi 2 Musik
Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah yang tidak memperoleh keuntungan dan tidak
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menderita rugi. Dengan kata lain jika jumlah penerimaan sama dengan jumlah biaya,
atau apabila keuntungan kontribusi hanya dapat digunakan untuk menutupi biaya
tetap saja, atau dengan kata lain suatu kondisi yang menunjukkan bahwa volume
penjualan yang terjadi sama dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan.

FC
BEP = —=~
Ve

S
Dimana: BEP = break even point atau titik impas (Rp)
FC = fixed cost atau biaya tetap (Rp)
VC = variabel cost atau biaya variabel (Rp)
S = sales atau seluruh hasil penjualan (Rp)
a. BEP atas dasar Unit dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

. Biava Tetap
BEP (dalam unit) = -
( t) Margin kontribusi per unit barang

atau

Biawva Tetap

BEP (dalam unit) = Harga jual per unit — Biawva wariabel per unit

b. BEP atas dasar Rupiah dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :

Biawa Tetap
Fasio Margin K ontribusi

BEP (dalam rupiah) =

Biawva Tetap
1- Biawva Variabel
Penjualan

4, HASIL PENELITIAN
a. Sumber Dana Awal

Rincian sumber dana awal dan rekapitulasi biaya keseluruhan dapat
dilihat pada Tabel berikut :

No Uraian Biaya (Rp) Persentase (%)
1 | Modal Sendiri 70.000.000,00 58,33
2 Pinjaman dari Bank 50.000.000,00 41,67
Total 120.000.000,00 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2024
b. Biaya Produksi Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
Biaya Tetap Usaha Bengi 2 Musik Keyboard berupa biaya penyusutan peralatan
yang mendukung usaha Bengi 2 Musik Keyboard.

. Umur Harga . Biaya
No Uraian Ekonomis Peroleghan Harga Residu Penyu;/utan
1 Keyboard 10 45,000.000,00 30.000.000,00 1.500.000,00
p | Kendaraan 10 55.000.000,00 40.000.000,00 | 1.500.000,00
operasional
3 Genset 10 20.000.000,00 15.000.000,00 500.000,00
Blaya Penyusutan 120.000.000,00 85.000.000,00 | 3.500.000,00
Total
Sumber : Data primer diolah, 2024
c¢. Biaya Tetap Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
. Biaya Teta
No Uraian Per hari (Rp) Per Bui,an (Rp§) Per Tahun (Rp)
1 Keyboard 4.166,67 125.000,00 1.500.000,00
2 Kendaraan operasional 4.166,67 125.000,00 1.500.000,00
3 Genset 1.388,89 41.666,67 500.000,00
4 Cicilan bank 52.999,53 1.589.986,00 19.079.832,00
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| Biaya Tetap Total (TFC)

| 62.721,70

| 1.881.652,00 |

22.579.832,00

Sumber : Data primer diolah, 2024

d. Biaya Variabel Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
Biaya variabel merupakan biaya yang habis pakai dalam proses usaha Bengi 2
Musik Keyboard dalam periode tertentu.

Biaya Variabel Usaha Bengi 2 Musik Keyboard

Biaya Variabel
No Uraian Biaya Perhari | Biaya Perbulan Biaya
(Rp) (Rp) Perbulan (Rp)
1| Honor Pemain 250.000 5.187.500 62.250.000
Keyboard
2 Honor Penyanyi
@100.000,- perhari 600.000 12.450.000 149.400.000
sebanyak 3 org
3 Honor Teknisi
@100.000,- perhari 300.000 6.225.000 74.700.000
sebanyak 3 org
4 Biaya Transport 50.000 1.037.500 12.450.000
5 Biaya Bahan Bakar 400.000 8.300.000 98.600.000
6 Biaya Promosi - 50.000 600.000
7 Biaya Administrasi - 50.000 600.000
8 Biaya Perawatan 50.000 1.037.000 12.450.000
9 Biaya Lain-lain 50.000 1.037.000 12.450.000
Biaya Variabel 1.700.000 35.375.000 242.500.000

Sumber : Data primer diolah, 2024

e. Biaya Produksi Total Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
Biaya produksi total yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah seluruh
biaya yang dikeluarkan oleh usaha Bengi 2 Musik Keyboard, terdiri dari biaya tetap
dan biaya varibel seperti tabel dibawah ini :
Biaya Produksi Total Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
No Uraian Biaya Produksi

Per hari (Rp) Per Bulan (Rp) | Per Tahun (Rp)

1 | Biaya Tetap (FC) 62.721,76 1.881.652,67 22.579.832,00

2 | Biaya Variabel (VO) 1.700.000,00 35.375.000,00 | 424.500.000,00

Total Biaya (T() 1.762.721,76 37.256.652,67 | 447.079.832,00

Sumber : Data primer diolah, 2024

f. Penerimaan Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
Adapun penerimaan usaha Bengi 2 Musik Keyboard adalah sebagai berikut :

No Uraian Penerimaan
Per hari (Rp) | Per Bulan (Rp) Per Tahun (Rp)
1| Penjualan Paket |, 54 55000 | 51.875.000,00 | 622.500.000,00
Musik Keyboard
Total PE’;‘;{ lmaan 2.500.000,00 | 51.875.000,00 622'50(;"000'0

Sumber : Data primer diolah, 2024
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g- Keuntungan Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
Adapun keuntungan usaha Bengi 2 Musik Keyboard adalah sebagai berikut:

No Uraian Penerimaan
Per hari (Rp) Per Bulan (Rp) Per Tahun (Rp)
1 | Total 2.500.000,00 51.875.000,00 622.500.000,00
Penerimaan TR
2 | Total Biaya TC 1.762.721,76 37.256.652,67 447.079.832,00
Keuntungan () 737.278,24 14.618.347,33 175.420.168,00

Sumber : Data primer diolah, 2024

h. Break Even Point (BEP) Usaha Bengi 2 Musik Keyboard
Adapun Break Even Point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard adalah
sebagai berikut.

1. BEP atas dasar Unit
Perhitungan BEP atas dasar unit dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :
Biaya Tetap

BEP (Unit) =
( ) Harga jual per—unit—Biaya variabel per—unit

Rp 22.579.832,00
Rp 2.500.000,00 — Rp 1.705.621,09

BEP (Unit) =

BEP (dalam unit) = 28,42

Dengan demikian di dapat BEP atas dasar unit sebesar 28,42 per tahun.
Hal ini berarti bahwa usaha Bengi 2 Musik Keyboard tersebut akan mencapai titik
BEP pada saat mampu memproduksi atau mendapatkan paket pekerjaan sebesar
28,42 unit per tahun.

2. BEP atas dasar Rupiah
Perhitungan BEP atas dasar rupiah dapat dilakukan menggunakan rumus :

) Rp 22.579.832,00
BEP (Rupiah) = | _ Rp1705621,09

Rp 2.500.000,00

BEP (dalam rupiah) = Rp 71.058.501,89

Dengan demikian di dapat BEP atas dasar rupiah adalah sebesar Rp
71.058.501,89 yang berarti bahwa usaha Bengi 2 Musik Keyboard akan mencapai
titik BEP pada saat memperoleh penerimaan sebesar Rp. 71.058.501,89 per
tahun.

Pembahasan

Berdasarkah hasil penelitian di atas, dapat dianalisa bahwa penerimaan usaha
Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar Rp 2.500.000,00 per
hari, atau rata-rata total penerimaan per bulan sebesar Rp 51.875.000,00, atau total
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penerimaan per tahun sebesar Rp 622.500.000,00. Ini menunjukkan bahwa usaha
Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah sangat prospek dan layak untuk
dilanjutkan.

Biaya usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar Rp
1.762.721,76 per hari, atau sebesar Rp 37.256.652,67 per bulan, atau sebesar Rp
447.079.832,00 per tahun; yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp 62.721,76 per hari,
atau sebesar Rp 1.881.652,67 per bulan, dan sebesar Rp 22.579.832,00 per tahun; dan
biaya variabel usaha Bengi 2 Musik Keyboard sebesar Rp 50.000.000,00 per bulan, atau
rata-rata biaya variabel usaha Bengi 2 Musik Keyboard sebesar Rp 424.500.000,00 per
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk berlangsungnya usaha
Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah tidaklah sedikit, namun masih bisa
tertutupi oleh besaran penerimaan yang diterima dari usaha Bengi 2 Musik Keyboard di
Kabupaten Aceh Tengah.

Keuntungan usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah
sebesar total penerimaan (total revenue atau TR) dikurangi dengan total biaya (total cost
atau TC) yaitu sebesar Rp 737.278,24 per hari, atau sebesar Rp 14.618.347,33 per bulan,
atau sebesar Rp 175.420.168,00 per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usaha Bengi 2
Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah sangat menguntungkan.

Titik impas atau break even point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard di
Kabupaten Aceh Tengah adalah berdasarkan hasil penelitian diperoleh hitungan Break
Even Point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard dengan menggunakan dua pendekatan
yaitu pendekatan atas dasar unit dan pendekatan atas dasar rupiah. Hasil perhitungan di
atas didapatkan nilai BEP dalam unit sebesar 28,42. Artinya usaha Bengi 2 Musik
Keyboard tersebut akan mencapai titik BEP pada saat mampu memproduksi atau
mendapatkan paket pekerjaan sebesar 28,42 unit per tahun. Berdasarkan Tabel 4.6
menunjukkan penerimaan paket satu tahun sebesar 249 paket atau di atas 28,42 unit
paket, maka dengan demikian usaha tersebut layak untuk dilanjutkan berdasarkan
perhitungan BEP menggunakan pendekatan atas dasar unit.

(dalam jutaan)

Y

622,500

R
u 447,079
p
|
da
h 71,058

22,579

0 28,42 249 X
Jumlah Unit
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Gambar Grafik Break Even Point

Kemudian dari hasil perhitungan BEP atas dasar rupiah didapatkan nilai BEP
sebesar Rp 71.058.501,89. Artinya perusahaan tersebut akan mencapai titik BEP
pada saat memperoleh penerimaan sebesar Rp 71.058.501,89 per tahun.
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa penerimaan wusaha Bengi 2 Musik
Keyboard per tahun sebesar Rp 622.500.000,00 atau di atas Rp 71.058.501,89,
maka usaha tersebut juga layak untuk dilanjutkan berdasarkan perhitungan BEP
menggunakan atas dasar rupiah.

Berdasarkan grafik BEP di atas, maka terlihat bahwa total revenue (TR) atau
penerimaan total sebesar Rp 622.500.000,00 dan total cost (TC) atau biaya total sebesar
Rp 447.079.832,00, sehingga diperoleh keuntungan (m) atau (TR - TC) sebesar Rp
175.420.168,00.

Adapun BEP dalam unit yaitu jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik
impas adalah sebesar 28,42 unit. Sedangkan BEP dalam rupiah yaitu nilai penerimaan
yang harus dicapai untuk menutupi semua biaya adalah sebesar Rp 71.058.501,89.

5. Kesimpulan

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penerimaan usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah
sebesar Rp 622.500.000,00 per tahun. Biaya usaha Bengi 2 Musik Keyboard di
Kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar Rp 447.079.832,00 per tahun. Keuntungan
usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar Rp
175.420.168,00 per tahun.

2. Titik impas atau break even point (BEP) usaha Bengi 2 Musik Keyboard di Kabupaten
Aceh Tengah atas dasar unit didapatkan nilai BEP sebesar 28,42 unit paket, dan
atas dasar rupiah didapatkan nilai BEP sebesar Rp 71.058.501,89.
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